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SARI

Rusmawati, Nindi. 2017. Pengelolaan Kelas oleh Guru dalam Mata Pelajaran
Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Skripsi. Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Lispridona Diner S.Pd.,M.Pd. Pembimbing II: Silvia
Nurhayati, M.Pd.

Kata Kunci: pengelolaan kelas, guru, bahasa Jepang.

Peran guru sebagai pengelola kelas merupakan salah satu peran yang
penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan studi pendahuluan, guru bahasa
Jepang SMA Negeri 1 Sukoharjo dapat mengelola kelas dengan baik, terbukti
mampu mempertahankan peringkat 1 Ujian Nasional se-Jawa Tengah selama tiga
tahun berturut-turut dari tahun 2014, 2015 dan 2016 serta memperoleh juara 2
dalam lomba kanji pada Bunkasai se provinsi Jawa Tengah tahun 2013.

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu untuk mengetahui
pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru di SMA Negeri 1 Sukoharjo dan
mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan pengelolaan
kelas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil
wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1
Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Sukoharjo dalam pembelajaran
bahasa Jepang sudah baik. Kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan antara lain:
(1) penciptaan kondisi belajar, yaitu guru menjelaskan tata cara pelaksanaan
kegiatan dan memberi perintah dengan jelas, (2) keterampilan membimbing, yaitu
guru berkeliling kelas untuk mengamati jalannya kegiatan, (3) keterampilan
mengorganisasi, (4) penciptaan iklim belajar, (5) mengelola interaksi belajar
mengajar, yaitu mengkonfirmasitingkat pemahaman siswa terhadap materi dan (6)
pengaturan ruang kelas, yaitu guru mengecek tata letak meja dan kursi. Dalam
pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
bahasa Jepang terdapat faktor pendukung diantaranya: guru memiliki kedisiplinan
waktu dalam mengajar di kelas dan guru memiliki kemampuan berinteraksi
terhadap siswa. Faktor penghambat pengelolaan kelas yaitu kurikulum, misalnya
cara guru dalam mengajar masih menggunakan KTSP namun dalam pembuatan
RPP menggunakan Kurikulum 2013, fasilitas misalnya masih terdapat LCD yang
tidak berfungsi dengan baik di beberapa ruang kelas.
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1. Latar Belakang
Guru mempunyai peranan yang sangat berpengaruh dalam proses

pembelajaran. Peran guru tersebut antara lain sebagai informator (penyampai
materi pembelajaran), motivator (pemberi semangat), evaluator (pemberi nilai
siswa), sumber belajar siswa, fasilitator (penyedia fasilitas) dan pengelola kelas.

Dari semua peran guru tersebut, peran guru sebagai pengelola kelas
merupakan salah satu peran yang penting dalam proses pembelajaran. Tujuan
diadakan pengelolaan kelas antara lain untuk menciptakan suasana kelas yang
kondusif, meningkatkan motivasi siswa agar tertarik dalam kegiatan pembelajaran
dan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SMA
Negeri 1 Sukoharjo, guru bahasa Jepang dapat menerapkan pengelolaan kelas yang
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai prestasi yang diperoleh siswa SMA
Negeri 1 Sukoharjo, antara lain mendapatkan juara 2 dalam lomba kanji pada
Bunkasai se provinsi Jawa Tengah tahun 2013, juara Lomba Cerdas Cermat bahasa
Jepang dan mendapatkan peringkat 1 hasil ujian nasional se- Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2014, 2015, dan 2016.

Berdasarkan hal di atas, penulis meneliti tentang pengelolaan kelas yang
diterapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo

sehingga siswa SMA Negeri 1 Sukoharjo bisa mendapatkan berbagai prestasi di
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bidang bahasa Jepang dan dapat mempertahankan peringkat 1 Ujian Nasional se
Jawa Tengah selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2014, 2015 dan 2016.
Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Pengelolaan Kelas oleh Guru Mata
Pelajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo”.
2. Landasan Teori
a. Pengelolaan Kelas
1) Pengertian Pengelolaan Kelas
Arikunto (1992:89) mengemukakan bahwa pengelolaan kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan belajar-mengajar
atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga
dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
2) Peran Guru sebagai Pengelola Kelas
Dalam kegiatan pembelajaran guru memiliki peran sebagai pemimpin
pembelajaran (learning leader) dan pengelola kelas. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat dari Wiyani ( 2013:43) yang mengatakan bahwa sebagai
pengelola kelas, guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau
membimbing proses-proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya.
3) Tujuan Pengelolaan Kelas
Menurut Wiyani (2016:61-63) pengelolaan kelas dalam pembelajaran
mempunyai tujuan antara lain sebagai berikut : (a) memudahkan kegiatan
belajar bagi peserta didik, (b) mengatasi hambatan-hambatan yang

menghalangi terwujudnya interaksi dalam kegiatan belajar- mengajar, (c)



mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar, (d) menciptakan suasana
sosial yang baik dalam kelas, (¢) membantu peserta didik belajar dan
bekerja sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki, dan (f)
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib.
4) Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas
Dalam proses pembelajaran terdapat prinsip-prinsip pengelolaan kelas
yang harus dilakukan oleh seorang guru, seperti yang dikemukakan oleh
Djamarah (2010:148-149), yaitu
a. Hangat dan antusias
b. Memberikan Tantangan
c. Bervariasi
d. Penekanan pada hal-hal yang positif
e. Penanaman disiplin diri
5) Komponen Keterampilan Mengelola Kelas
Beberapa komponen keterampilan mengelola kelas juga harus dikuasai
oleh guru seperti yang dikemukakan oleh Usman (2010:106-107) antara
lain:
a. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
b. Keterampilan mengorganisasi
c. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar
d. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar

mengajar.
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6) Kegiatan dalam Pengelolaan Kelas
Ada tiga kegiatan inti pada pengelolaan kelas yang harus dilakukan oleh
seorang pengajar dalam pembelajaran, Wiyani (2013:65-67) mengemukakan
antara lain menciptakan iklim belajar mengajar, mengatur ruangan belajar
dan mengelola interaksi belajar mengajar.
7) Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Kelas
Rohani (2010:181-184) juga menugkapkan tentang beberapa faktor
penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan kelas antara lain: (a) faktor
guru, (b) faktor peserta didik, dan (c) faktor fasilitas.
8) Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Kelas
Rohani (2010 : 152-154) juga menugkapkan tentang beberapa faktor
pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan kelas antara lain, yaitu:
kurikulum, gedung dan sarana kelas, guru, dan peserta didik.
b. Alur Pembelajaran Bahasa Jepang
Pada dasarnya untuk melakukan kegiatan belajar mengajar pelajaran
bahasa Jepang memiliki beberapa tahapan seperti yang dikemukakan oleh
Danasasmita ( 2009: 85) bahwa terdapat 5 tahapan, yaitu: tahap pengulangan,
tahap pengantar atau pemanasan, tahap pengenalan dan latihan dasar, tahap
latihan penerapan dan tahap kesimpulan.
c. Pembelajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo
SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri yang terletak di Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini mempunyai 3

jurusan, yaitu jurusan IPA, jurusan IPS dan Jurusan Bahasa.
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Di SMA Negeri 1 Sukoharjo mata pelajaran bahasa Jepang termasuk mata
pelajaran lintas minat. Oleh karena itu, tidak semua kelas mendapatkan
pembelajaran bahasa Jepang. Guru yang mengajar mata pelajaran bahasa
Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo berjumlah satu orang. Alokasi waktu
dalam pertemuan selama satu minggu yaitu 3x45 menit tiap kelas lintas minat.
Sedangkan alokasi waktu pertemuan untuk kelas bahasa selama satu minggu
yaitu 4x45 menit. Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo yaitu menggunakan Nihongo 1 dan 2 serta
buku Sakura. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

3. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif kualitatif. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk
mengidentifikasi pengelolaan kelas yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Jepang.

Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil
wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1
Sukoharjo. Sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan
pengelolaan kelas pada mata pelajaran bahasa Jepang yang digunakan di SMA
Negeri 1 Sukoharjo.

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah metode observasi dan wawancara. Pedoman observasi dan wawancara

yang digunakan adalah observasi berstruktur dan wawancara berstruktur.
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Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memaparkan analisis data adalah

teknik analisis data deskriptif yaitu mendata point-point yang perlu diamati

dalam mengelola kelas pada pembelajaran bahasa Jepang, kemudian

menganalisis menggunakan tabel cheklist observasi kemudian menjabarkannya

dengan kata-kata.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan waawancara diketahui bahwa

pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Sukoharjo dalam

pembelajaran bahasa Jepang antara lain:

a.

Penciptaan kondisi belajar, yaitu guru menjelaskan tata cara
pelaksanaan kegiatan dan memberi perintah dengan jelas.
Keterampilan membimbing, yaitu guru berkeliling kelas untuk
mengamati jalannya kegiatan.

Keterampilan mengorganisasi, yaitu guru membentuk kelompok
belajar ketika proses pembelajaran dan memberikan feedback berupa
tanya jawab.

Penciptaan iklim belajar yaitut memanfaatkan media kartu bergambar
untuk menyampaikan materi kosakata dan mengkombinasikan
permainan dengan pembelajaran.

Mengelola interaksi belajar mengajar, yaitu guru menanyakan kabar
siswa dan mengkonfirmasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi.
Pengaturan ruang kelas, yaitu guru mengecek tata letak meja dan kursi

serta kebersihan ruang kelas.
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Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
dalam pembelajaran bahasa Jepang terdapat faktor yang mendukung
maupun menghambat pengelolaan kelas diantaranya :

a. Faktor pendukung pengelolaan kelas

1) Guru memiliki kedisiplinan waktu dalam mengajar di kelas,
misalnya guru datang 5 menit sebelum pembelajaran bahasa Jepang
dimulai.

2) Guru memiliki kemampuan berinteraksi terhadap siswa, misalnya
guru menggunakan kartu bergambar sebagai bahan interaksi dengan
siswa sehingga siswa aktif dalam pembelajaran bahasa Jepang.

b. Faktor penghambat pengelolaan kelas

1) Kurikulum, misalnya cara guru dalam mengajar masih
menggunakan KTSP namun dalam membuat RPP menggunakan
Kurikulum 2013.

2) Fasilitas, misalnya terdapat LCD yang tidak berfungsi dengan baik

di beberapa ruang kelas.

Hal-hal yang tidak dilakukan oleh guru bahasa Jepang dalam pengelolaan
kelas adalah kegiatan mengorganisasi karena guru tersebut tidak mempertegas
tujuan pembelajaran pada saat kegiatan awal pembelajaran. Meskipun siswa
tidak dijelaskan tentang tujuan pembelajaran namun proses pengelolaan kelas

yang dilakukan oleh guru dapat terlaksana dengan baik.
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5. Simpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru SMA Negeri 1 Sukoharjo dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di SMA
Negeri 1 Sukoharjo dalam pembelajaran bahasa Jepang antara lain:
penciptaan kondisi belajar, keterampilan membimbing, keterampilan
mengorganisasi, penciptaan iklim belajar, mengelola interaksi belajar
mengajar, pengaturan ruang kelas, yaitu guru mengecek tata letak meja
dan kursi serta kebersihan ruang kelas.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan
oleh guru yaitu kedisiplinan waktu dan kemampuan berinteraksi dengan
siswa, dan siswa. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan

kelas antara lain penerapan kurikulum dan kelengkapan fasilitas sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan Belajar Mengajar merupakan suatu proses penyampaian dan
penerimaan suatu bahan ajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
agar tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. Tercapainya tujuan belajar
tersebut tidak lepas dari komponen-komponen dalam Kegiatan Belajar
Mengajar. Komponen-komponen tersebut atara lain guru (pendidik), siswa,
materi pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah.

Sebagai salah satu komponen dalam Kegiatan Belajar Mengajar, guru
mempunyai peranan yang sangat penting. Menurut Sanjaya (2006: 21-33)
mengungkapkan bahwa peranan guru dalam KBM antara lain sebagai
informator (penyampai materi pembelajaran), motivator (pemberi semangat),
evaluator (pemberi nilai siswa), sumber belajar siswa, fasilitator (penyedia
fasilitas) dan pengelola kelas.

Dari semua peran guru tersebut, peran guru sebagai pengelola kelas
merupakan salah ‘satu peran yang penting dalam proses pembelajaran. Guru
harus terampil dalam mengelola kelas, karena pengelolaan kelas yang baik
merupakan salah satu syarat berlangsungnya proses mengajar yang efektif.
Tujuan diadakan pengelolaan kelas antara lain untuk menciptakan suasana kelas
yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa agar tertarik dalam kegiatan
pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Pengelolaan

kelas yang dilakukan oleh guru dapat berupa membuat kelompok diskusi yang



tepat, memahami berbagai karakter siswa, serta mempersiapkan media
pembelajaran yang dapat memotivasi belajar siswa.

Pengelolaan kelas juga dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa
Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Untuk mengetahui hal yang berkaitan
tentang pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa
Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo, peneliti melakukan observasi dan
wawancara. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan Agustus 2016 di SMA Negeri 1 Sukoharjo bahwa guru bahasa Jepang
tersebut dapat mengelola kelas dengan baik dalam pembelajaran. Hal tersebut
dapat dilihat dari suasana yang menyenangkan, para siswa yang antusias serta
para siswa yang tidak mudah bosan dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Agustus
2016 juga diperoleh informasi bahwa SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan
sekolah yang berprestasi dalam hal mata pelajaran bahasa Jepang. Hal ini dapat
dibuktikan dengan berbagai prestasi yang diperoleh siswa SMA Negeri 1
Sukoharjo antara lain mendapatkan juara 2 dalam lomba kanji pada Bunkasai
se provinsi Jawa Tengah tahun 2013 serta mendapatkan hasil ujian nasional
peringkat 1 se Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014, 2015, dan 2016. Adapun
nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran bahasa Jepang pada tahun ajaran
2013/2014 adalah 89,90, pada tahun 2014/2015 adalah 93,00 dan pada tahun
2015/2016 adalah 96,12.

Berdasarkan hal di atas, peneliti meneliti tentang pengelolaan kelas yang

diterapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri | Sukoharjo,



sehingga para siswa SMA Negeri 1 Sukoharjo mendapatkan berbagai prestasi
di bidang bahasa Jepang dan dapat mempertahankan peringkat 1 Ujian Nasional
se Jawa Tengah selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2013, 2014 dan
2015. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengelolaan Kelas oleh Guru dalam Mata Pelajaran Bahasa Jepang di
SMA Negeri 1 Sukoharjo.”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis utarakan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1) Bagaimanakah pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo?
2) Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pengelolaan kelas
yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran bahasa Jepang di SMA

Negeri 1 Sukoharjo?

1.3 Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
dalam mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo.
2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran bahasa Jepang di SMA

Negeri 1 Sukoharjo.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi pengajar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk
menerapkan pengelolaan kelas yang baik agar dapat melaksanakan
pembelajaran yang optimal.
b. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sekolah
dalam merumuskan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan kualitas
pembelajaran.
1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi akan dijabarkan sebagai
berikut:
BAGIAN AWAL. Pada bagian awal berisi tentang halaman judul, lembar
pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak,

rangkuman, dan daftar isi.

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini merupakan gambaran secara umum tentang
skripsi ini yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini berisi
penjelasan mengenai penelitian terdahulu yang sejenis, teori- teori yang

mendukung penelitian tentang pengelolaan kelas.

BAB IIl METODE PENELITIAN. Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian,
sumber data, objek data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik

pemaparan hasil analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA. Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian
dan pembahasan tentang pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru dalam mata
pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo, faktor penghambat dan
pendukung pengelolaan kelas oleh guru dalam pembelajaran bahasa Jepang di

SMA Negeri 1 Sukoharjo.

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.

BAGIAN AKHIR. Pada bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka

yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi dan lampiran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi dari penelitian terdahulu
sebagai bahan perbandingan, baik mengenai perbedaan dan persamaan yang sudah
ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk
memperoleh tinjauan pustaka. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini diantaranya dilakukan oleh Hadiningsih (2008), Delceva dan Dizdarevik (2014)
dan Soango (2015).

Hadiningsih (2008) melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Kelas
yang Efektif dalam Pembelajaran Qur’an dan Hadist di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Prambanan Sleman”. Hasil dari penelitian tersebut, menunjukkan
bahwa pengelolaan kelas yang efektif dalam pembelajaran Qur’an dan Hadist kelas
VIII semester genap tahun 2007/2008 meliputi: (1) Kondisi fisik di dalam kelas
sudah cukup memadai ditinjau dari ruang pembelajaran, pengaturan tempat duduk
dan pengaturan cahaya. (2) Pengaturan siswa di kelas ditinjau dari perhatian,
penguatan dan keantusiasan guru dalam mengajar sudah cukup baik dan efektif
dalam pembelajaran. (3) Metode yang digunakan dalam pembelajaran Qur’an dan
Hadist cukup bervariasi yaitu ceramah, tanya jawab, drill dan inquiri. (4) Persiapan
dalam pembelajaran Qur’an dan Hadist berupa silabus, RPP, program semesteran

dan program tahunan.



Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Delceva dan Dizdarevik (2014)
yang berjudul “Classroom Managemen”. Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa 87% guru SD menerapkan dan membutuhkan perencanaan
pembelajaran supaya siswa mampu memahami pembelajaran dengan baik. Namun,
pada praktik pembelajaran di tingkat SMA hanya 34% guru yang memahami
mengenai penerapan pengelolaan kelas. Sehingga kesadaran akan pentingnya

menerapkan strategi pengelolaan kelas bagi guru-guru SMA perlu ditingkatkan.

Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Soango (2015) dengan
judul “ Peran Guru Mengelola Kelas dalam Mengoptimalkan Pembelajaran di
Kelas 1V SD Negeri 36 Kota Selatan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa peran guru di SDN 36 Kota Selatan dalam mengelola kelas sudah baik atau
sudah optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memelihara
kondisi belajar yang optimal dengan cara mengatur tempat duduk, menata ruang
kelas dan memperhatikan kebersihan kelas, menentukan penggunaan alokasi
belajar, berinteraksi yang baik dengan siswa, membagi perhatian, memotivasi
siswa, membimbing siswa, memusatkan perhatian kelompok, memberikan
petunjuk-petunjuk .yang jelas dan memberikan teguran, memilih metode yang

sesuai dengan pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu membahas tentang
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Akan tetapi,
terdapat juga perbedaan antara lain: (1) Perbedaan antara penelitian yang dilakukan

oleh Delceva dan Dizdarevik (2014) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh



peneliti yakni pada penelitian yang dilakukan oleh Delceva dan Dizdarevik (2014)
membahas tentang perbandingan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
Sekolah Dasar (SD) dengan guru Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan memaparkan tentang pelaksanaan
pengelolaan kelas yang dilakukan guru di SMA. Selain itu, dalam penelitian ini
juga akan membahas tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan pengelolaan oleh guru di SMA. (2) Perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Soango (2015) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu di dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti membahas tentang
faktor pendukung dan faktor penghambat pengelolaan kelas oleh guru dalam
pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Soango (2015)
tidak membahas tentang faktor pendukung dan faktor penghambat pengelolaan

kelas oleh guru dalam pembelajaran.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengelolaan Kelas

Di dalam teori tentang pengelolaan kelas akan di bahas mengenai pengertian
pengelolaan kelas, peran guru sebagai pengelola kelas, tujuan pengelolaan kelas,
prinsip-prinsip pengelolaan kelas, komponen keterampilan dalam mengelola kelas,
kegiatan dalam pengelolaan kelas serta faktor pendukung dan penghambat dalam

pengelolaan kelas.

2.2.1.1 Pengertian Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh

penanggungjawab kegiatan belajar-mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi



belajar optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan
(Arikunto, 1992:89).

Tidak jauh berbeda dengan Arikunto, pengelolaan kelas menurut
Djamarah (2010:144) adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses interaksi pembelajaran.

Pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari
pengelolaan kelas ialah salah satu cara yang dimiliki oleh seorang guru untuk
mengontrol tingkah laku siswa yang dapat mengganggu proses belajar agar dapat

mempertahankan kondisi kelas yang optimal.

2.2.1.2 Peran Guru sebagai Pengelola Kelas
Dalam kegiatan pembelajaran guru memiliki peran sebagai pemimpin
pembelajaran (learning leader) dan pengelola kelas. Sebagai pengelola kelas,
guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa
menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing dalam proses
pembelajaran di dalam kelasnya (Wiyani, 2013:43).

Kelas harus diatur agar berbagai kegiatan belajar terarah dan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Pengaturan dan pengawasan terhadap kelas sebagai
lingkungan belajar ini turut menentukan sejauh mana kelas tersebut menjadi kelas
yang baik. Kelas yang baik adalah kelas yang bersifat menantang, dapat
merangsang peserta didik untuk belajar serta memberikan rasa aman dan kepuasan

kepada peserta didik dalam belajar.
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2.2.1.3 Tujuan Pengelolaan Kelas
Djamarah (2010:147-148) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas
mempunyai tujuan yang baik untuk anak didik maupun guru, yaitu:
a. Untuk Anak Didik

1) Mendorong anak didik mengembangkan tanggung jawab individu terhadap
tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri.

2) Membantu anak mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib
kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu peringatan
bukan kemarahan.

3) Membangkitkan rasa tanggungjawab siswa terhadap tugas yang diberikan
dan pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa.

b. Untuk Guru

1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan
penyampaian yang baik dan jelas.

2) Menyadari kebutuhan anak didik dan memiliki kemampuan dalam
memberikan petunjuk secara jelas kepada anak didik.

3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku
anak didik yang mengganggu anak didik yang lainnya.

Berbeda dengan pendapat dari Djamarah, Rusydie (dalam Wiyani,

2016:61-63) mengemukakan tentang tujuan dari pengelolaan kelas yaitu:

a. Memudahkan kegiatan belajar bagi peserta didik
b. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksi

dalam kegiatan belajar- mengajar.
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c. Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar.
d. Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi dan
kemampuan yang dimiliki.
e. Membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib.
Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang
nyaman dalam kegiatan belajar-mengajar dan supaya kegiatan belajar-mengajar

dapat berjalan dengan efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2.2.1.4 Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas
Djamarah (2010:148-149), mengemukakan tentang hal-hal yang berkaitan

dengan prinsip pengelolaan kelas yaitu:

a. Hangat dan Antusias
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa semua peserta didik akan senang
mengikuti kegiatan belajar di kelas jika gurunya bersikap hangat dan antusias
kepada mercka. Hangat dalam konteks pengelolaan kelas adalah sikap penuh
kegembiraan dan kasih sayang kepada peserta didik. Sementara antusias dalam
konteks pengelolaan kelas 'adalah sikap bersemangat dalam kegiatan belajar
mengajar. Guru yang bersikap hangat dan antusias akan disenangi oleh peserta
didiknya sehingga peserta didiknya juga akan termotivasi untuk belajar.
b. Tantangan
Guru hendaknya mampu memberikan tantangan yang dapat memotivasi
semangat peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran yang diajarkannya.

Berbagai tantangan dapat dilakukan oleh guru melalui penggunaan kata,
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tindakan, cara kerja maupun bahan-bahan pelajaran yang dirancang untuk
memberikan tantangan kepada peserta didiknya.
c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, alat bantu, gaya mengajar, dan pola interaksi
akan mengurangi munculnya gangguan dan meningkatkan perhatian anak didik.
Apalagi apabila penggunaannya bervariasi, sesuai dengan kebutuhan sehingga
dapat mendukung tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan dapat
menghindari kejenuhan yang dialami oleh peerta didik dalam kegiatan belajar
mengajar.
d. Penekanan pada Hal-hal yang Posistif
Pada dasarnya di dalam mengajar dan mendidik guru harus menekankan hal-
hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang
negatif.
e. Penanaman Disiplin Diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Oleh karena itu, guru sebaiknya
mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri dan menjadi teladan
dalam pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pengelolaan
kelas yang harus dilakukan oleh seorang guru antara lain hangat dan antusias,
tantangan, bervariasi, penekanan pada hal-hal yang positif dan penanaman disiplin

diri. Hal tersebut hendaknya dilakukan seorang guru karena prinsip-prinsip



13

pengelolaan kelas tersebut dijadikan sebuah landasan dalam mewujudkan

pelaksanaan pengelolaan kelas yang baik.

2.2.1.5

Komponen Keterampilan Mengelola Kelas

Djamarah (2009:98-100) mengungkapkan tentang komponen keterampilan

mengelola kelas yaitu:

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi

belajar yang optimal

a)

b)

Menunjukkan sikap tanggap

Guru menunjukkan sikap tanggap terhadap segala bentuk kegiatan siswa
di dalam kelas. Sikap guru tersebut bertujuan agar siswa dapat merasakan
kehadiran dan perhatian guru terhadap kegiatan yang mereka lakukan di
dalam kelas.

Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas.

Hal ini berhubungan dengan cara guru dalam memberikan petunjuk yang
jelas dan singkat ketika memberikan instruksi maupun penjelasan dalam
proses belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bingung dalam
memahaminya.

Menegur

Guru mempunyai kewajiban untuk menegur peserta didiknya apabila

siswa mengganggu proses belajar mengajar di dalam kelas.
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2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang
optimal.

Keterampilan ini berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan
siswa yang berkelanjutan. Apabila terdapat siswa yang menimbulkan
gangguan yang berulang-ulang, guru dapat meminta bantuan kepada kepala
sekolah, konselor sekolah atau orang tua siswa.

a) Modifikasi tingkah laku
b) Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok.
Misalnya dengan membagi tugas-tugas dalam berbagai kelompok agar

terjadi kerja sama yang baik antar siswa dalam menyelesaikan tugas.

Berbeda dengan Djamarah, Usman (2010:106-107) mengungkapkan komponen

keterampilan pengelolaan kelas yang harus dikuasai guru yaitu:

1. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
Hubungan yang akrab antara guru dengan peserta didik dan peserta didik
dengan peserta didik lainnya menjadi suatu keharusan di dalam sebuah kelas.
2. Keterampilan mengorganisasi

Selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung -di kelas, guru sebagai
manajer berperan sebagai organisator yang mengatur dan memonitor
kegiatan belajar-mengajar dari awal sampai akhir kegiatan. Keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasai oleh guru agar bisa mengorganisasikan
kegiatan belajar-mengajar antara lain:

a) Menjelaskan tujuan kegiatan belajar yang akan dicapai kepada peserta

didiknya.
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b) Mengakhiri kegiatan belajar-mengajar dengan kesimpulan dan
menyampaikan laporan hasil yang dicapai oleh peserta didiknya.

¢) Membentuk kelompok dengan tepat.

. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar

Keterampilan ini yaitu guru membantu peserta didik untuk berani
menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. Hal ini dapat dicapai jika
guru menguasai keterampilan berikut ini:

a) Mengembangkan supervisi proses awal, yaitu sikap tanggap terhadap
peserta didik baik secara individu maupun kelompok yang dapat
memungkinkan guru mengetahui apakah segala sesuatu berjalan
dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan

b) Mengadakan supervisi proses lanjut yang memusatkan perhatian pada
tujuan pembelajaran dan pemberian bantuan ketika kegiatan belajar-
mengajar berlangsung.

¢) Mengadakan supervisi pemanduan yang memusatkan perhatian pada
pencapaian tujuan dari berbagai kegiatan belajar yang dilakukan dalam
rangka menekankan pada pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini
dilakukan dengan menilai perkembangan belajar peserta didik.

. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar

Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar merupakan tugas
utama guru. Itulah sebabnya guru harus mampu membuat perencanaan
kegiatan belajar-mengajar yang tepat bagi setiap beserta didik dan seluruh

peserta didik dalam sebuah kelas serta mampu melaksanakan perencanaan
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tersebut. Pada tahap merencanakan ini guru harus menyiapkan persiapan
awal pembelajaran meliputi menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), silabus dan lain sebagainya.

Pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa
komponen keterampilan mengelola kelas tersebut merupakan satu kesatuan
yang saling berhubungan. Oleh karena itu, guru harus menguasai
komponen keterampilan tersebut jika ia ingin menjadi seorang pengelola
kelas yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

2.2.1.6 Kegiatan dalam Pengelolaan Kelas
Wiyani ( 2013:65-67 ) mengungkapkan mengenai tiga kegiatan inti pada
pengelolaan kelas yaitu:
a. Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat
Dalam kegiatan pengelolaan kelas diciptakan iklim belajar-
mengajar yang tepat. Kegiatan tersebut diarahkan untuk mewujudkan
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan
perkembangan dan kemampuannya. Hal tersebut dapat diwujudkan
dengan penggunaan media pembelajaran atau metode dengan
pengkombinasian permainan dalam pembelajaran sehingga iklim
belajar mengajar dapat tercipta dengan baik.
b. Mengatur ruangan belajar
Ruangan belajar harus di desain sedemikian rupa sehingga tercipta

kondisi kelas yang menyenangkan dan dapat memunculkan semangat
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serta keinginan untuk belajar dengan baik seperti pengaturan meja,
kursi, pencahayaan, almari, berbagai alat peraga dan media
pembelajaran. Di samping itu, dengan penataan ruang kelas yang
tertata dengan baik, guru akan lebih mudah dalam memberikan
perhatian yang maksimal terhadap setiap aktivitas peserta didik.
Mengelola interaksi belajar-mengajar
Kegiatan belajar-mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar dan bertujuan. Tujuan itu sendiri merupakan pedoman ke
arah mana akan dibawa kegiatan belajar-mengajar tersebut. Kegiatan
belajar-mengajar akan berhasil apabila telah mampu membawa
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, guru dan peserta didik
harus berinteraksi secara aktif.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada tiga inti kegiatan
pengelolaan kelas. Ketiga kegiatan pengelolaan kelas ini dilakukan

untuk mendukung terlaksananya program pengajaran yang berkualitas.

2.2.1.7 Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Kelas

Rohani (2010: 181-184) mengungkapkan tentang beberapa faktor
penghambat dalam pengelolaan kelas antara lain:

a. Faktor Guru

Guru pun juga merupakan faktor penghambat dalam melaksanakan
penciptaan suasana yang optimal dalam proses belajar-mengajar.

Faktor-faktor penghambat yang berasal dari guru dapat berupa:
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1) Tipe Kepemimpinan Guru
Tipe kepemimpinan guru yang otoriter dan kurang demokratis akan
menumbuhkan sikap pasif atau agresif peserta didik.
2) Format Belajar-Mengajar yang Monoton
Format belajar-mengajar yang monoton akan menimbulkan
kebosanan bagi peserta didik.
3) Kepribadian Guru
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersikap hangat, adil,
objektif dan fleksibel sehingga dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam proses belajar-mengajar.
b. Faktor Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi faktor
penghambat maupun pendukung pelaksanaan pengelolaan kelas.
c. Faktor Fasilitas
Faktor fasilitas yang merupakan penghambat dalam pengelolaan
kelas meliputi:
1) ‘Besar Ruangan Kelas
Ruangan kelas yang kecil dibandingkan dengan jumlah peserta
didik dan kebutuhan peserta didik untuk bergerak dalam kelas
merupakan hambatan lain dalam pelaksanaan pengelolaan kelas.
2) Ketersediaan Alat
Jumlah buku yang kurang atau alat penunjang lain yang tidak

sesuai dengan jumlah peserta didik yang membutuhkannya akan
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menimbulkan masalah dalam mewujudkan pengelolaan kelas
yang baik dalam proses kegiatan belajar mengajar.
2.2.1.8 Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Kelas
Rohani (2010 : 152-154) juga mengungkapkan tentang beberapa
faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan kelas antara lain:
a. Kurikulum
Kurikulum merupakan acuan untuk proses pembelajaran.
Kurikulum yang diterapkan di sekolah sangat berpengaruh terhadap
aktivitas kelas dalam mewujudkan proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, kurikulum juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengelolaan kelas.
b. Gedung dan Sarana Kelas
Gedung dan sarana kelas merupakan tempat berlangsungnya
proses pembelajaran. Maka dari itu, apabila gedung dan sarana kelas
dalam keadaan yang baik sebagai tempat kegiatan belajar mengajar,
hal tersebut dapat menjadi faktor yang mendukung terciptanya
pengelolaan kelas yang optimal.
c. Guru
Guru merupakan seorang pendidik dan pengatur proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru juga merupakan salah satu

faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan kelas.
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d. Peserta didik
Peserta didik hendaknya sadar akan tugasnya sebagai anggota
sebuah kelas atau sekolah. Kesadaran akan tugasnya tersebut dapat
mendukung terwujudnya pengelolaan kelas yang baik.
2.2.1.9 Alur Pembelajaran Pengajaran Bahasa Jepang
Pada dasarnya untuk melakukan kegiatan belajar mengajar pelajaran
bahasa Jepang memiliki beberapa tahapan seperti yang dikemukakan
oleh Danasasmita ( 2009:85) bahwa terdapat 5 tahapan, yaitu :
1. Pengulangan
Pengulangan materi pelajaran maksudnya adalah kegiatan yang
dilakukan oleh pengajar untuk mengulas atau menerangkan kembali
kepada pembelajar tentang materi pelajaran yang telah diajarkan pada
pelajaran sebelumnya. Tujuannya agar pembelajar mengingat kembali
materi tersebut dan dapat menggunakannya dengan materi baru pada
latihan berikutnya. Kegiatan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi
untuk menilai sejauh mana pembelajar dapat menguasai dan
mengingat materi pembelajaran yang telah diberikan.
2. Pengantar atau pemanasan
Pengantar atau jugyou zentai no dounyuu ( ¥%3E2RDEN)
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengajar untuk menjelaskan
kepada pembelajar tentang sasaran atau target pelajaran yang akan
dicapai saat itu. Hal ini perlu dilakukan agar pembelajar mengetahui

dan menyadari pentingnya belajar tentang materi pelajaran yang
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diberikan. Pada kegiatan ini pengajar menjelaskan kepada pembelajar
pokok-pokok bahasan materi pembelajaran yang akan diberikan.
Tujuannya adalah agar pembelajar mengetahui materi pembelajaran
yang akan diperoleh mereka dalam kegiatan belajar mengajar yang
akan diikutinya.

3. Pengenalan Materi dan Latihan Dasar

Pengenalan materi dan latihan dasar maksudnya adalah kegiatan

pengajar untuk mengenalkan atau mengajarkan materi pembelajaran
baru kepada pembelajar sehingga mereka dapat mengerti dan
memahami inti dan cara pemakaian kosakata, pola kalimat, ungkapan-
ungkapan baru dan lain sebagainya. Selain itu, juga melakukan
latihan-latihan dasar agar pembelajar dapat mengucapkan dan
mengingat arti dan bentuk kalimat atau ungkapan dengan benar serta
dapat menggunakan kosakata, pola kalimat , ungkapan yang diajarkan.

4. Tahap Latihan Penerapan

Tahap latihan penerapan atau ouyou renshuu ()i~ H##7E) adalah

tahapan pengajar untuk memberikan latihan-latihan kepada
pembelajar mengenai materi yang telah djelaskan pada tahap
sebelumnya seperti pemakaian kosakata, pola kalimat, ungkapan
dengan situasi atau kondisi komunikasi yang mendekati keadaan yang
sebenarnya. Tujuan latihan penerapan ini agar pembelajar dapat
menggunakan materi pelajaran tersebut pada situasi komunikasi yang

sebenarnya. Latihan ini tentu saja diberikan setelah pembelajar dapat
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mengerti dan memahami serta dapat menyebutkan dengan benar
materi yang telah diajarkan. Jenis latithannya antara lain,
wawancara(interview), bermain peran ( roleplay ) dll. Kegiatan ini
disebut sebagai tahap latihan berbicara.
5. Tahap Kesimpulan

Tahap kesimpulan atau matome ( £ & 8 ) adalah tahap

pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar untuk menilai apakah
materi ajar yang diberikan dapat dikuasai dengan baik oleh pembelajar
atau adakah materi pembelajaran yang dianggap terlalu sulit bagi
pembelajar. Oleh karena itu, apabila memungkinkan waktunya tentu
saja perlu diberikan penjelasan kembali dan diadakan latihan khusus
untuk materi tersebut. Kegiatan ini disebut sebagai tahap pasca latihan.
Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar dapat disimpulkan
bahwa alur pembelajaran dalam pengajaran bahasa Jepang dibagi
menjadi tiga tahapan utama yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi.
Pengajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo

SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri yang terletak di Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini mempunyai 3

jurusan, yaitu jurusan IPA, jurusan IPS dan Jurusan Bahasa.

Di SMA Negeri 1 Sukoharjo mata pelajaran bahasa Jepang termasuk

mata pelajaran lintas minat. Oleh karena itu, tidak semua kelas mendapatkan

pembelajaran bahasa Jepang. Guru yang mengajar mata pelajaran bahasa
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Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo berjumlah satu orang. Alokasi waktu
dalam pertemuan selama satu minggu yaitu 3x45 menit tiap kelas lintas
minat. Alokasi waktu pertemuan untuk kelas bahasa selama satu minggu
yaitu 4x45 menit. Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo yaitu menggunakan Nihongo 1 dan 2
serta buku Sakura. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

2.3  Kerangka Berfikir

Peran guru sebagai pengelola kelas merupakan salah satu peran yang
penting dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik sangat
mendukung terciptanya proses belajar-mengajar yang efektif. Guru sebagai
tenaga profesional dituntut tidak hanya mampu mengelola pembelajaran saja,
tetapi juga harus mampu mengelola kelas, yaitu menciptakan suasana kelas
yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa agar tertarik dalam kegiatan
pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.

Dalam menerapkan pengelolaan kelas yang baik, juga diperlukan strategi.
Strategi tersebut dapat memudahkan guru untuk mewujudkan pengelolaan
kelas yang baik dalam kegiatan belajar-mengajar. Strategi tersebut diterapkan
dalam kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru antara lain
penciptaan iklim belajar mengajar yang tepat, pengaturan ruangan belajar,
pengelolaan interaksi belajar-mengajar.

Pengelolaan kelas tersebut juga diterapkan oleh guru mata pelajaran
bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Pengelolaan kelas oleh guru

bahasa Jepang sangat mendukung terhadap pencapaian prestasi siswa. Salah
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satunya adalah mendapatkan hasil ujian nasional peringkat 1 se-Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2013, 2014, dan 2015.

Berdasarkan wuraian di atas, penting untuk mengetahui tentang
pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bahasa Jepang di
SMA Negeri 1 Sukoharjo serta mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru tersebut. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi masukan untuk menerapkan pengelolaan kelas yang
baik agar dapat melaksanakan pembelajaran yang optimal. Selain itu, menjadi
bahan pertimbangan sekolah dalam merumuskan kebijakan sekolah yang

berkaitan dengan kualitas pembelajaran.
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PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru SMA Negeri 1 Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Sukoharjo dalam
pembelajaran bahasa Jepang antara lain: (1) penciptaan kondisi belajar, yaitu
guru menjelaskan tata cara pelaksanaan kegiatan dan memberi perintah dengan
jelas, (2) keterampilan membimbing, yaitu guru berkeliling kelas untuk
mengamati jalannya kegiatan, (3) keterampilan mengorganisasi, yaitu guru
membentuk kelompok belajar ketika proses pembelajaran dan memberikan
feedback berupa tanya jawab, (4) penciptaan iklim belajar yaitu memanfaatkan
media kartu bergambar untuk menyampaikan materi kosakata dan
mengkombinasikan permainan dengan pembelajaran, (5) mengelola interaksi
belajar mengajar, yaitu guru menanyakan kabar siswa dan mengkonfirmasi
tingkat pemahaman siswa terhadap materi, (6) pengaturan ruang kelas, yaitu
guru mengecek tata letak meja dan kursi serta kebersihan ruang kelas.

Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
dalam pembelajaran bahasa Jepang terdapat faktor yang mendukung maupun
menghambat pengelolaan kelas antara lain: (1) faktor pendukung pengelolaan
kelas, yaitu guru memiliki kedisiplinan waktu dalam mengajar di kelas, misalnya

guru datang 5 menit sebelum pembelajaran bahasa Jepang dimulai dan guru
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memiliki kemampuan berinteraksi terhadap siswa, misalnya guru menggunakan
kartu bergambar sebagai bahan interaksi dengan siswa sehingga siswa aktif
dalam pembelajaran bahasa Jepang, (2) faktor penghambat pengelolaan kelas,
yaitu kurikulum, misalnya cara guru dalam mengajar masih menggunakan KTSP
namun dalam membuat RPP menggunakan Kurikulum 2013 dan fasilitas,
misalnya masih terdapat LCD yang tidak berfungsi dengan baik di beberapa
ruang kelas.
5.2 SARAN
Berdasarkan simpulan, maka penulis dapat menyarankan beberapa hal
sebagai berikut :
a. Bagi Guru yang Mengajar di SMA Negeri 1 Sukoharjo
Media kartu bergambar yang digunakan oleh guru untuk mengenalkan
kosakata kepada siswa sudah sesuai, namun masih dijumpai beberapa siswa yang
kurang memahami dengan jelas penggunaan media kartu bergambar dikarenakan
ukuran yang terlalu kecil, maka sebaiknya ukuran kartu bergambar diperbesar
(disesuaikan) sehingga siswa dapat melihat dengan jelas saat pengenalan kosakata
oleh guru.
Selain itu, guru sebaiknya menggunakan media worksheet atau lembar kerja
pada saat kegiatan memberikan latihan kepada siswa. Penggunaan media worksheet
atau lembar kerja diharapkan dapat meningkatkan antusias siswa sehingga siswa

lebih memahami materi dan aktif saat kegiatan berlangsung.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Salah satu kekurangan dalam penelitian ini yaitu tidak melakukan
perekaman video secara penuh pada proses pembelajaran di kelas dari awal hingga
akhir (hanya pada bagian tertentu). Maka, bagi calon peneliti yang ingin melakukan
kegiatan sejenis, sebaiknya melakukan perekaman video selama pembelajaran
bahasa Jepang dari awal sampai akhir supaya dapat melihat kembali proses
pembelajaran sehingga lebih mudah dalam menganalisis pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran.

Penelitian ini hanya sebatas meneliti tentang pengelolaan kelas oleh guru.
Diharapkan penelitian selanjutnya meneliti tentang seberapa besar pengaruh
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa dan mencari solusi untuk mengatasi
faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru
di SMA Negeri 1 Sukoharjo.

c. Bagi Pihak Sekolah
Bagi pihak sekolah hendaknya menyediakan fasilitas yang lengkap
sehingga proses pembelajaran bahasa Jepang dapat bejalan dengan baik dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.
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